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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan struktur novel Dia adalah 
Kakakku karya Tere Liye, (2) Mendeskripsikan aspek perjuangan tokoh utama dalam 
novel Dia adalah Kakakku karya Tere Liye dengan psikologi sastra, dan (3) 
Mendeskripsikan relevansinya sebagai bahan ajar sastra di SMA. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, strategi penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus terpancang. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik analisis isi yaitu studi pustaka, teknik validasi data dengan triangulasi 
teori. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pembacaan model semiotik, yaitu pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil dari 
penelitian ini adalah: (1) Struktur novel Dia adalah Kakakku memiliki keserasian 
antar unsur sehingga membentuk suatu kesatuan yang terdiri dari tema perjuangan, 
empat tokoh bulat (Laisa, Dalimunte, Ikanuri, Wibisana), dan dua tokoh pipih 
(Mamak dan Yashinta), serta memiliki latar tempat di Lembah Lahambay, rumah 
panggung, dan kebun strawberry; latar waktu pada tahun 1999, 2001, dan tahun 2021 
atau masa sekarang; dan latar sosial yang berkaitan dengan kepercayaan mitos 
Gunung Kendeng, kebiasaan membaca Yasin. (2) Aspek perjuangan tokoh utama 
dalam novel ini terdiri dari nilai rela berkorban, keikhlasan, kebersamaan, 
keberanian, pantang menyerah, dan nilai demokratis, (3) Hasil dan Pembahasan 
relevan dengan pembelajaran di SMA pada KD 3.9 kelas XII, kriteria pembelajaran 
sastra meliputi tiga aspek yaitu kebahasaan, psikologi, dan latar belakang budaya. 
 
Kata kunci: aspek perjuangan, tokoh utama dalam novel dia adalah kakakku, 
psikologi sastra, bahan ajar sastra. 
 
Abstract  
The purpose of this research are, (1) To describe the structure of the novel Dia adalah 
Kakakku by Tere Liye, (2) To describe  the struggle aspects of the main character in 
the novel Dia adalah Kakakku by Tere Liye by psychology of literature, and (3) To 
describe the relevance as Indonesian language teaching material in high school. The 
method that used in this research is descriptive qualitative, strategy that used in the 
research is fixed case study. Techniques of data collection is done by content 
analysis technique namely literature study, data validation technique with 
triangulation theory. Data analysis technique of this research using semiotic reading 
method, namely heuristic and hermeneutic readings. The result of this research are: 
(1) The structure of novel Dia adalah Kakakku has compatibility between elements 
so as to form a unity consisting of the theme of struggle, by four round character 
(Laisa, Dalimunte, Ikanuri, Wibisana) and two flat character (Mamak end Yashinta), 
and have palce setting in Lembah Lahambay, house on stilts, and strawberry gardens; 
time setting in the 1999, 2001, and 2021 or present, (2) Aspect of the main 
character’s strunggle in this novel consists of the value of willingness to sacrifice, 





and analysis are relevance with learning education in high school on 3.9 KD grade 
XII, criteria of literary covers three things teaching material, linguistic aspeck, 
psychology aspect, and student cultural background. 
 
Keyword: aspect of struggle, the main character in the novel dia adalah kakakku, 
psychology of literature, literary teaching materials. 
 
1. PENDAHULUAN 
Karya sastra khususnya fiksi, tentunya memiliki berbagai macam tokoh dan karakter 
yang mendukung terwujudnya sebuah cerita melalui sifat masing-masing tokoh. 
Setiap karya sastra juga tidak terlepas dengang adanya konflik maupun 
permasalahan-permasalahan pada tokoh yang diciptakan. Konflik itulah yang 
mempengaruhi kejiwaan dan pikiran tokoh-tokoh, atau dapat disebut dengan 
psikologi. 
Menurut Abrams dalam (Nugrahani dkk, 2019:222) karya sastra dapat dilihat 
dari empat sudut pandang: (1) as anobjective, autonomous work, regardless of 
anyelements;  (2) asamimetic work, animitation of the universe and therest; (3) as 
apragmatic work, which benefits the reader; (4) as an expressive work, mirror the 
experience and thoughts of its creator. 
Novel Dia adalah Kakakku sangat menarik, karena di dalam ceritanya 
mengandung nilai-nilai edukatif yang dapat diteladani oleh para pembaca. Setiap 
konflik dalam novel ini mengandung nilai-nilai perjuangan yang sangat melibatkan 
kejiwaan dan pikiran tokoh. Kelebihan dari novel ini terletak pada ceritanya, yaitu 
tentang kesabaran dan pantang menyerah yang dimiliki oleh Kak Laisa dalam 
memenuhi perekonomian keluarga.  
Menurut Ratna (2009:91), strukturalisme berarti paham mengenai mekanisme 
antarhubungannya, di satu pihak antarhubungan unsur yang satu dengan yang 
lainnya, di pihak lain hubungan antar unsur (unsur) dengan totalitasnya. Struktur 
dalam karya sastra tidak dapat berdiri sendiri. struktur tersebut saling membangun, 
saling bergantung dan saling terikat. Analisis struktural karya sastra dalam hal ini 
fiksi, dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan 
fungsi dan hubungan antarunsur intrinsik fiksi yang bersangkutan. Misalnya, 





dan bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh, dan penokohan, latar, sudut 
pandang, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2015:37). 
Novel adalah cerita rekaan (fiction), disebut juga teks naratif (narrative text) 
atau wacana naratif (narrative discourse). Fiksi berarti cerita rekaan (khayalan), yang 
merupakan cerita naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah 
(Abrams dalam Al-Ma’ruf, 2017:56). Robert Stanton (dalam Al-Ma’ruf, 2017:63) 
membagi unsur yang membangun novel menjadi tiga, yakni tema (theme), fakta 
(facts), dan sarana sastra (literary device).  
Perjuangan merupakan usaha mempertahankan atau menegakkan sesuatu 
dalam mengharungi penderitaan yang dihadapi manusia (Hasan, 2015:146). Bagi 
bangsa Indonesia, nilai-nilai juang dapat dipetik dari proses perumusan Pancasila, 
diantaranya yaitu nilai rela berkorban, nilai keikhlasan, nilai kebersamaan, nilai 
keberanian, pantang menyerah (gigih), dan nilai demokratis (Nurhayati, 2015:8). 
Teori psikoanalisis Menurut Freud kepribadian terdiri atas aspek, yaitu: id, ego, dan 
superego (Emzir, 2015:163).  
Menurut Al-Ma’ruf dkk (2019:208), sekian banyak masalah pembelajaran 
sastra, pemilihan bahan ajar sastra yang selaras dengan permasalahan bangsa 
pluralisme harus mendapatkan fokus perhatian guru sastra. Guru disebut seorang 
profesional, jika ia dapat melaksanakan pembelajaran sastra dengan menerapkan 
prinsip-prinsip MUKIDI (Menyenangkan, unik kreatif, inovatif, Dinamis, inspiratif: 
fun, unik, kreatif, inovatif, dinamis, dan inspiratif). 
Kompetensi Dasar yang relevan dengan penelitian ini yaitu, pada kelas XII 
pada KD 3.9 yaitu Menganalisis isi dan kebahasaan novel, dan kelas XII pada KD 
3.8 Menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca. 
Melalui kompetensi dasar tersebut dapat dimasukkan unsur-unsur pembangun novel 
dan nilai-nilai perjuangan tokoh utama dalam novel. Novel yang digunakan adalah 
novel Dia adalah Kakakku karangan Tere Liye dengan menggunakan pendekatan 
psikologi sastra. 
Penulis bermaksud menelaah aspek perjuangan tokoh dengan psikologi sastra 
dalam novel Dia adalah Kakakku, dengan mengangkat judul “Aspek Perjuangan 





Relevansinya sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA”. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat mengungkapkan aspek perjuangan dan dapat memberikan konstribusi yang 
bermanfaat bagi upaya pengembangan bahan pembelajaran sastra Indonesia di 
sekolah.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Strategi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu studi kasus terpancang (embedded research and case study). Data 
dari penelitian ini adalah wacana yang menunjukkan nilai-nilai perjuangan tokoh 
utama dalam novel Dia adalah Kakakku karya Tere Liye. Sumber data yang 
digunakan berupa sumber data primer dan sekunder.  
Sumber data primer yaitu buku-buku acuan dan  novel Dia Adalah Kakakku 
karya Tere Liye yang dicetak pada bulan Oktober 2018 dengan 394 halaman, 
sedangkan sumber data sekunder yaitu hasil penelitian yang berhubungan dengan 
permasalahan yang menjadi objek penelitian. Pengumpulan data yaitu dengan 
menggunakan studi pustaka. Validitas data penelitian menggunakan teknik 
triangulasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
pembacaan model semiotik, yaitu heuristik dan hermeneutik.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Struktur Novel Dia adalah Kakakku  
Robert Stanton (dalam Al-Ma’ruf, 2017:63) membagi unsur yang membangun novel 
menjadi tiga, yakni tema (theme), fakta (facts), dan sarana sastra (literary device). 
Tema dari novel Dia adalah Kakakku adalah perjuangan yang dilakukan oleh 
seorang kakak kepada keempat adiknya agar dapat bersekolah dan mewujudkan cita-
cita adiknya.  Perjuangan juga terdapat dalam jurnal Hafizha dkk (2018:75) Nun 
merupakan sosok remaja yang harus putus sekolah untuk bekerja membantu ekonomi 
keluarganya. 
Dilihat dari ceritanya, kedua penelitian ini memiliki persamaan yaitu seorang 
remaja yang merelakan putus sekolah untuk bekerja mencari uang. Perbedaan dari 





kepada adik-adiknya, sedangkan dalam penelitian Hafizha, yaitu perjuangan Nun 
mencari uang untuk ibunya seorang. 
Kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tema perjuangan 
berisikan suatu proses usaha seseorang dalam mencapai sesuatu yang dijadikan target 
didasari tekad dan semangat yang kuat untuk hasil yang terbaik (Hafizha, 2018:75) 
Alur dalam novel Dia adalah Kakakku, karya Tere Liye menggunakan alur 
campuran, karena waktu dalam cerita tidak selalu maju, tetapi juga mundur kembali 
ke masa lalu. Alur campuran juga terdapat dalam penelitian Mashita, dalam 
penelitiannya dijelaskan bahwa novel Sepatu Dahlan secara kuantitas dapat 
digolongkan dalam alur campuran. Kronologis cerita novel secara keseluruhan 
digambarkan secara acak (Mashita, 2013:88). 
Penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa alur campuran tersebut seperti 
dijelaskan menurut Al-Ma’ruf (2017:64), yakni alur progesi dan regresi dipakai 
bersama-sama dalam sebuah fiksi. 
Penokohan dalam novel Dia adalah Kakakku terdapat enam tokoh yang 
dianalisis paling dominan adalah Laisa. Penelitian ini yang terdiri dari tiga tokoh 
bulat, yaitu (1) Laisa yang merupakan tokoh utama dan tokoh tokoh protagonis, (2) 
Dalimunte: tokoh protagonis, (3) Ikanuri: tokoh antagonis, (4) Wibisana: tokoh 
antagonis. Dua tokoh datar (pipih), yaitu Mamak: tokoh protagonis, dan Yashinta: 
tokoh protagonis. 
Latar yang terdapat dalam novel ini dibagi terbagi menjadi tiga, yakni tempat, 
waktu, dan sosial. Berdasarkan analisis dari novel Dia adalah Kakakku dalam 
penelitian ini, memiliki persamaan dengan artikel yang ditulis oleh Wisnu Aji 
Dewabrata. Wisnu menjelaskan bahwa di desa Candi Jaya terdapat kincir air yang 
berhasil dibuat oleh Muh. Tohir untuk dijadikan energi listrik  
Persamaan yang pertama artikel Wisnu dengan penelitian ini yaitu, tokoh 
Muh. Tohir yang memiliki persamaan dengan Dalimunte, yang sama-sama anak SD 
dan bisa membuat kincir air untuk energi listrik. Kedua, latar tempat menunjukkan di 
Sumatera Selatan. Berdasarkan analisis novel Dia adalah Kakakku menggunakan 
bahasa sapaan seperti, Mamak, Babak, Puyang, mitos harimau di Gunung Kendeng, 





yang terjadi di Sumatera Selatan, tepatnya di Dempo, Kota Pagar Alam, Sumatera 
Selatan.  
Hal yang menunjukkan bahwa latar novel dalam penelitian ini di daerah 
Dempo yaitu, mitos Gunung Kendeng. Mitos di gunung tersebut yaitu terdapat 
harimau yang membutuhkan tumbal di setiap tahunnya, hal tersebut memiliki 
persamaan dengan Gunung yang berlokasi di Dempo yang sama-sama terdapat mitos 
tumbal harimau.  
Latar selanjutnya dalam penelitian ini yaitu kebun strawberry. Jika ditelusuri 
di daerah Dempo, letak Kebun strawberry terdapat di kota Pagar Alam, Sumatera 
Sumatera. Rumah panggung yang diceritakan dalam novel ini terletak di Lembah 
Lahambay, rumah panggung tersebut sering dijumpai di dekat gunung Dempo 
Sumatera Selatan.  
Latar waktu yang diceritakan dalam novel ini jika dikaitkan dengan artikel 
yang ditulis oleh Wisnu, terdapat pada tahun 1999, yang menunjukkan bahwa di 
Lembah Lahambay belum terdapat listrik. Tahun 2001, adalah tahun pertama kali di 
Desa Candi Jaya terdapat listrik dengan kincir air yang dibuat Muh. Tohir, seperti 
tokoh dalam novel ini yaitu tokoh Dalimunte. Tahun 2021, menceritakan bahwa di 
dalam novel Lembah Lahambay sudah mulai maju, terdapat alat transportasi, dan alat 
elektronik canggih. 
3.2 Aspek perjuangan tokoh utama dengan psikologi sastra  
Teori psikoanalisis Menurut Freud kepribadian terdiri atas aspek, yaitu: id, ego, dan 
superego (Emzir, 2015:163). Nilai-nilai perjuangan dapat dipetik dari proses 
perumusan Pancasila, diantaranya yaitu nilai rela berkorban, nilai keikhlasan, nilai 
kebersamaan, nilai keberanian, pantang menyerah (gigih), dan nilai demokratis 
(Nurhayati, 2015:8).  
Sumber lain yang terdapat dalam buku yang ditulis oleh Joyomartono 
(1990:5), nilai-nilai yang terkandung dalam suatu perjuangan antara lain nilai rela 
berkorban, nilai persatuan, nilai harga-menghargai, nilai semangat dan pantang 
menyerah, dan nilai kerjasama. 
Penelitian ini menggunakan buku siswa yang ditulis oleh Nurhayati, adapaun 





mencari uang agar adik-adiknya dapat sekolah. Aspek id yaitu ingin membantu 
Mamak mencari uang agar adik-adiknya dapat sekolah. Aspek Ego yaitu 
memutuskan tetap berhenti bersekolah untuk membantu Mamak di ladang. Superego 
menganggap bahwa tindakannya sudah benar, dengan berhenti sekolah Laisa dapat 
membantu Mamak mendapatkan uang lebih banyak dan dapat menyekolahkan adik-
adiknya. 
Kedua, Kak Laisa mengorbankan dirinya untuk menggantikan tumbal 
adiknya kepada harimau di Gunung Kendeng. Aspek id muncul ketika Kak Laisa 
ingin melindungi adik-adiknya. Aspek ego Laisa menyerahkan dirinya untuk 
diterkam harimau. Superego mampu mendorong id dan ego untuk merealisasikan 
kebenaran tersebut agar mencapai tujuannya, yaitu menyelamatkan adik-adiknya. (2) 
Keikhlasan pada diri Laisa yaitu ikhlas dilintasi (menikah) adik-adiknya. Ketika itu 
Dalimunte membuat Cie Hui membuat menunggu terlalu lama. Id pada Laisa yaitu 
tidak mendengarkan perkataan tatangga bahwa dia adalah gadis tua dan akan dilintas 
oleh adik-adiknya.  
Ego ketika Laisa menyuruh semua adiknya untuk pulang mengatakan bahwa 
mereka semua tidak harus menggu Laisa. Superego pada Laisa telah memutuskan 
tindakannya benar, yaitu tidak menunggu Laisa menikah. Laisa tidak keberatan 
dengan melintas, dia meyakinkan bahwa dirinya baik-baik saja. (3) Aspek 
kebersamaan yaitu menyembunyikan penyakitnya ketika pernikahan Ikanuri dan 
Wibisana sedang berlangsung agar tidak mengganggu kebahagiaan mereka. Id yang 
terdapat dalam diri Laisa yaitu tidak ingin membebani adik-adiknya bahwa ia sedang 
sakit. Ego yang dilakukan Laisa saat sakit yaitu menyuruh Mamak untuk 
merahasiakan penyakitnya, dia pun berangkat ke dokter secara diam-diam ke Kota 
Kabupaten. Superego dalam diri Laisa terdapat sisi pada positif, yaitu akan selalu 
terlihat baik-baik saja dihadapan adik-adiknya, oleh karena itu Kak Laisa ingin 
merahasiakan penyakitnya kepada adik-adik. (4) Aspek keberanian pada tokoh Laisa, 
yaitu memberenikan diri menghalang harimau-harimau yang akan menerkam 
adiknya di Gunung Kendeng. Id pada tokoh Laisa yaitu ingin menyelamatkan adik-
adiknya. Ego Kak Laisa tanpa berpikir panjang langsung loncat di tengah-tengah 





Laisa telah memutuskan bahwa tindakan yang diambil oleh Laisa sudah benar, ia 
selalu bersumpah pada dirinya sendiri untuk selalu melindungi dan menjaga adik-
adiknya. (5) Kegigihan Kak Laisa, yaitu tetap menjalani bisnisnya berkebun buah 
strawberry walaupun pernah gagal dan hingga akhirnya dapat sukses. Id yang 
terdapat dalam diri Laisa yaitu sangat berambisi ingin berbisnis buah strawberry. 
Superego pada diri Laisa ketika usahanya gagal, ia tidak menyerah. Kak Laisa 
mencoba kembali dengan sangat teliti merawat satu per satu pohon strawberry 
tersebut hingga akhirnya berhasil dan sukses.  
Superego merupakan pertimbangan-pertimbangan pada id, yaitu ketika Kak 
Laisa menginginkan ladangnya ditanami pohon strawberry, Kak Laisa meyakinkan 
bahwa dirinya tidak akan gagal. (6) Aspek demokatis yaitu Kak Laisa menghargai 
pendapat adiknya dan meyakinkan warga tentang ide adiknya lima kincil air. Id pada 
Laisa yaitu bahwa Laisa tidak ingin mengecewakan Dalimunte. Ego Laisa tetap 
mencoba dengan tegas mengatakan bahwa dengan lima kincir air dapat berhasil. 
Superego memutuskan bahwa tindakan sudah benar, yaitu meyakinkan warga bahwa 
ide Dalimunte dapat berhasil, dengan demikian Dalimunte tidak kecewa. 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa dari aspek perjuangan yang paling 
dominan adalah aspek rela berkorban. Hal tersebut disebabkan di dalam novel 
banyak menceritakan perjuangan dan pengorbanan yang dilakukan tokoh utama yang 
sesuai dengan tema. 
Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Wisnu, bahwa novel Dia adalah 
Kakakku karya Tere Liye diangkat dari kisah nyata, yaitu Muh. Tohir yang dulu 
hanya anak SD dapat membuat energi listrik dengan kincir air yang dipelajarinya di 
kota lain. Cerita tersebut seperti tokoh Dalimunte yang terdapat dalam novel ini yang 
sama-sama dapat membuat kincir air untuk dijadikan energi listrik ketika masih SD. 
Latar yang digunakan pun menunjukkan di Provinsi Sumatera Selatan, hanya saja 
nama-nama tempat tidak disebutkan secara nyata atau rekaan pengarang. 
Novel ini sangat bagus dan cocok jika dijadikan bahan pembelajaran sastra di 
SMA, karena cerita dari novel Dia adalah Kakakku terdapat banyak pesan dan nilai 





memberikan semangat untuk selalu bekerja keras dan rajin sekolah agar dapat 
mencapai kesuksesan. 
3.3 Relevansi nilai-nilai perjuangan tokoh utama dengan pembelajaran sastra 
di SMA  
Hasil penelitian ini terdiri dari latar sosiohistoris pengarang atau biografi pengarang, 
struktur pembangun novel, dan nilai-nilai perjuangan tokoh utama dalam novel. 
Hasil penelitian tersebut dapat direlevansikan dengan KD SMA, berikut relevansi 
hasil peneitian dengan KI KD: 
Unsur Pembangun Novel Dia adalah Kakakku Karya Tere Liye dapat 
direlevansikan dengam pembelajaran sastra kelas XII pada KD 3.9 Menganalisis isi 
dan kebahasaan novel dengan indikator: (1) Menentukan unsur-unsur pembangun 
novel, (2) Menganalisis unsur kebahasaan dalam novel. 
Nilai-nilai Perjuangan Tokoh Utama dalam Novel Dia adalah Kakakku Karya 
Tere Liye dapat direlevansikan dengan pembelajaran sastra pada kelas XII yaitu pada 
KD 3.8 Menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang 
dibaca, dengan indiktor: (1) Menentukan maksud pengarang terhadap kehidupan 
dalam novel, (2) Menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam 
novel. 
Kriteria agar dapat memilih bahan pengajaran sastra dengan tepat, yaitu dengan 
menggunakan 3 aspek penting: (1) dari sudut bahasa, (2) dari segi kematangan jiwa 
(psikologi), dan (3) dari sudut latar belakang kebudayaan para siswa (Rahmanto, 
2013:31). 
Bahasa: Penulisan yang terdapat dalam novel Dia adalah Kakakku sangat 
rapi, sehingga sangat nyaman untuk dibaca. Bahasa dalam novel ini menggunakan 
Bahasa Indonesia dan terdapat bahasa asing, bahasa kiasan, serta bahasa daerah.  
Beragam bahasa dapat membantu siswa menambah pengetahuan dan memperkaya 
kosa kata tentang bahasa di luar daerahnya. 
Pkikologi: Segi psikologi dalam novel Dia adalah Kakakku menceritakan 
tentang perjuangan dan pengorbanan para tokoh di dalamnya yang sejalan dengan 





kehidupan, sehingga dapat mestimulasi psikologi siswa dan dapat menjadikannya 
sebagai contoh dalam memotivasi kehidupan siswa. 
Latar Belakang Budaya: Sosial yang terdapat dalam novel berisi kepercayaan 
tentang mitos siluman harimau, kebiasaan dengan berteriak HUUU untuk 
menunjukkan lokasi yang sedang bekerja di ladang, tradisi membunyikan 
membuyikan beduk. 
Hal tersebut dapat dijadikan guru untuk memilih bahan ajar yang latar 
belakang budayanya sesuai atau pun dapat dikenal dengan siswa, oleh karena itu 
novel Dia adalah Kakakku sangat cocok digunakan untuk siswa yang memiliki latar 
budaya yang sama atau pun mengenal latar tersebut, dengan demikian siswa dapat 
termotivasi seperti cerita yang terdapat di dalam novel untuk selalu berjuang dan 
bekerja keras agar dapat mencapai apa yang dicita-citakan.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai aspek perjuangan 
tokoh utama dalam novel Dia adalah Kakakku karya Tere Liye dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
4.1 Struktur pembangun novel 
Tema dari novel Dia adalah Kakakku adalah perjuangan dalam kehidupan yang 
dilakukan oleh seorang kakak kepada keempat adiknya agar dapat bersekolah dan 
mencapai cita-citanya. Fakta cerita dari novel Dia adalah Kakakku, karya Tere Liye 
yaitu: 1) menggunakan alur campuran. 2) penokohan:  tokoh bulat terdiri dari empat, 
yaitu Laisa sebagai tokoh utama, Dalimunte, Wibisana dan Ikanuri. Tokoh pipih 
yaitu Yashinta dan  Mamak Lainuri. 3) Latar yang terdapat dalam novel dapat 
disimpulkan terdapat latar tempat, waktu dan sosial. Latar tempat terdapat di daerah 
Sumatera Selatan, latar waktu, yaitu tahun 1999, 2001, dan tahun 2021. Latar sosial 
terdapat status sosial keluarga Laisa yang dari sederhana menjadi sukses, 
kepercayaan mitos tumbal harimau, kebiasaan warga membaca Yasin, panggilan 







4.2 Aspek perjungan tokoh utama dalam novel Dia adalah Kakakku 
Aspek perjuangan pada tokoh utama terdapat enam nilai, yaitu (1) nilai rela 
berkorban (2) nilai keikhlasan (3) nilai kebersamaan, (4) nilai keberanian, (5) nilai 
pantang menyerah, (6) nilai demokratis. 
4.3 Relevansi nilai-nilai perjuangan dengan pembelajaran sastra di SMA 
Berdasarkan analisis dari KI KD dan kriteria bahan ajar, novel Dia adalah Kakakku 
dapat direlevansikan dengan pembelajaran SMA pada kelas X yaitu KD 3.15 
Menganalisis aspek makna dan kebahasaan dalam teks biografi, kelas XII pada KD 
3.9 yaitu Menganalisis isi dan kebahasaan novel, dan kelas XII pada KD 3.8 
Menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca. 
Novel Dia adalah Kakakku dapat dianalisis berdasarkan kriteria memilih 
bahan ajar menurut Rahmanto, anatara lain: 1) bahasa, penulisannya rapi, dan mudah 
dipahami, 2) psikologi, novel ini cocok dibaca siswa SMA karena cerita novel ini 
berisi perjuangan yang dapat memotivasi siswa dalam menggapai cita-citanya, 3) 
latar belakang budaya, latar belakang budaya sangat cocok jika yang dijadikan bahan 
ajar jika memiliki kesamaan latar belakang budayanya. 
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